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ABSTRAK 
 

UMKM akan memperkuat struktur ekonomi makro, UMKM 

dituntut dapat berinovasi dan memiliki manajemen yang baik dalam 

pengelolaan usahanya, salah satunya adalah manajemen keuangan 

yang dapat diimplementasikan dengan penggunaan informasi 

akuntansi. Penggunaan informasi akuntansi akan berguna dalam 

rangka menyusun proyeksi kebutuhan uang kas di masa yang akan 

datang, mengontrol biaya operasional perusahaan serta dapat 

memudahkan pelaku UMKM dalam pengajuan kredit di Bank.  Secara 

garis besar tantangan yang dihadapi pengusaha UMKM  diantaranya 

belum dimilikinya sistem administrasi keuangan dan manejemen yang 

baik. 

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh  jenjang 

pendidikan pemilik, skala usaha, dan umur usaha terhadap 

penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di Kecamatan Tanjung 

Karang Pusat. Jenis penelitian ini adalah  penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan metode pendeketan kuantitatif. 

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan tekhnik  random 

sampling denga perhitungan rumus slovine, Responden yang dijadikan 

sampel adalah pemilik UMKM di Kecamatan Tanjung Karang Pusat 

yang berjumlah 98 sampel dari 4402 populasi.  

Hasil analisis data diperoleh kesimpulan: 1) jenjang pendidikan 

pemilik berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi pada 

UMKM , 2) skala usaha  berpengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM, 3) Umur usaha tidak berpengaruh terhadap 

penggunaan informasi akuntansi pada UMKM, artinya semakin lama 

sebuah usaha beroperasi maka tidak mempengaruhi  tingkat 

penggunaan informasi akuntansi pada UMKM, 4) Secara simultan 

jenjang pendidikan pemilik, skala usaha dan umur usaha berpengaruh 

terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM. Dalam Islam 

pencatatan informasi akuntansi tertuang dalam Q.S. al-Baqarah: 282 

yang memberikan pembelajaran manajerial untuk pencatatan 

informasi dimana segala aktivitas transaksi  bisnis harus tercatatat. 

Pencatatan informasi akuntansi harus memenuhi prinsip akuntabilitas, 

prinsip akuntabilitas dalam islam tertuang dalam Q.S al-Mudassir:38. 

 

Kata kunci : penggunaan informasi akuntansi. Jenjang 

pendidikan pemilik, skala usaha, umur usaha. 
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ABSTRACT 

 

 MSMEs will strengthen the macroeconomic structure, MSMEs are 

required to be able to innovate and have good management in 

managing their business, one of which is financial management which 

can be implemented using accounting information. The use of 

accounting information will be useful in preparing projections of cash 

needs in the future, controlling company operational costs and making 

it easier for MSME players to apply for credit at the Bank. Broadly 

speaking, the challenges faced by MSME entrepreneurs include not 

having a good financial administration and management system. 

 The purpose of this study was to determine the effect of education 

level, business scale, and business age on the use of accounting 

information in MSMEs in Tanjung Karang Pusat District. This type of 

research is field research using a quantitative approach. 

Determination of the sample in this study using a random sampling 

technique using the slovine formula. Respondents who were sampled 

were MSME owners in Tanjung Karang Pusat District, totaling 98 

samples. 

 The results of the hypothesis testing in this study show that the level 

of education and business scale affect the use of accounting 

information in MSMEs, the higher the education level of the owner 

and the higher the level of business scale will affect the level of use of 

accounting information. Business age has no effect on the use of 

accounting information on MSMEs, meaning that the longer a 

business operates, it does not affect the level of use of accounting 

information on MSMEs. Simultaneously education level, business 

scale and business age affect the use of accounting information in 

MSMEs. In Islam the use of accounting information is contained in 

Q.S. al-Baqarah: 282. The accounting information presented must 

meet the principles of accountability, the principle of accountability in 

Islam is contained in Q.S al-Mudassir: 38. 

 

Keywords : use of accounting information. education level, business 

scale, business age 
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MOTTO 

 

                    

ِ”Siapa yang bersungguh-sungguh, dia pasti berhasil ada balasan 

kebaikan kecuali kebaikan (pula)”
1
  

 

 

 

  

                                                           
1 Alis Kandari And Ali Nurdin, “Konstruksi Pesan „ Man Jadda Wajada ‟ Dalam 

Novel Negeri 5 Menara Karya A . Fuadi Analisis Wacana Model Norman Fairclough” 2, 

No. 2 (2012). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

     Sebagai langah awal untuk memahami judul dalam penelitian ini, 

serta untuk menghindari kesalahpahaman pembaca, maka penulis 

menguraikan beberapa kata yang menjadi judul dalam penelitian ini. 

“PENGARUH JENJANG PENDIDIKAN PEMILIK, SKALA 

USAHA, DAN UMUR USAHA, TERHADAP PENGGUNAAN 

INFORMASI AKUNTANSI DALAM PERSPEKTIF ISLAM 

(Studi Pada UMKM Di Kecamatan Tanjung Karang Pusat” 

berikut beberapa istilah tersebut adalah sebagai  berikut : 

 

1. Pengaruh 

    Pengaruh adalah hal yang ada  timbul dari sesuatu (orang atau 

benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang .
2
 Menurut Badudu dan Zain, pengaruh adalah (1) daya 

yang menyebabkan sesuatu terjadi; (2) sesuatu yang dapat 

membentuk atau mengubah sesuatu yang lain; (3) tunduk atau 

mengikuti kuasa atau kekuatan orang  lain.
3
 Sehingga dapat peneliti 

simpulkan bahwa pengaruh merupakan sebuah benda yang memiliki 

kekuatan untuk memberikan perubahan kepada benda lainnya. 

 

2. Jenjang Pendidikan 

 Pendidikan menurut UU No. 20 tahun 2003 yang mengatur 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan  adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

Negara.
4
  

                                                           
2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,( Jakarta:. 

Pusat Bahasa, 2002). 894 
3JS Badudu. Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 1st Ed. 

(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994). 1031  
4Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 



2 

 
 

3. Skala Usaha 

Skala usaha didefinisikan sebagai besar kecilnya ukuran industri 

manufaktur.
5

 Skala usaha yaitu kemampuan perusahaan dalam 

mengelola usahanya berdasarkan jumlah karyawan dan pendapatan 

perusahaan dalam kurun waktu tertentu
6
. Sehingga dapat peneliti 

simpulkan bahwa skala usaha merupakan tolak ukur kompleksitas 

sebuah usaha diukur dengan jumlah dan omset yang dimiliki 

perusahaan pada periode tertentu. 

 

4. Umur Usaha 

    Umur usaha dapat diartikan sebagai waktu yang dimiliki 

perusahaan dimulai sejak berdiri hingga waktu yang tidak terbatas.
7
 

 

5.    Penggunaan Informasi Akuntansi 

     Akuntansi adalah suatu informasi kuantitatif yang berkaitan 

dengan fakta dan data yang dapat dikuantitatifkan satuannya.
8
 

Sedangkan Belkaoui mendefinisikan informasi akuntansi merupakan 

sebuah informasi kuantitatif tentang entitas ekonomi yang 

bermanfaat untuk pengambilan keputusan ekonomi dalam 

menentukan pilihan-pilihan diantara alternatif-alternatif tindakan. 
9
 

Sehingga dapat peneliti simpulkan bahwa penggunaan informasi 

akuntansi merupakan suatu proses atau cara, dalam menggunakan 

                                                           
5Mike Kusuma Dewi And Vebyola Restika, “Skala Usaha Dan Umur Usaha Yang 

Mempengaruhi Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi ( Studi Empris Pada Toko Kue 

Dan Roti Di Kota Padang )” 02, No. 03 (2018): 241–252, 

Https://Ojs.Akbpstie.Ac.Id/Index.Php/Jurnal-Pundi/Article/View/89. 
6 Eka Kusuma Dewi Dan Purwatiningsih Purwatiningsih, “Pengaruh Jenjang 

Pendidikan Pemilik Dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada 

Umkm Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan,” Jurnal Akuntansi Barelang 5, No. 

2 (2021): 38. 
7 Elly Agustia, Y. Prima; Suryani, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur 

Perusahaan, Leverage Dan Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba,” Jurnal Aset 

(Akuntansi Riset) 10, No. 1 (2018): 63–74, 

Https://Ejournal.Upi.Edu/Index.Php/Aset/Article/Download/12571/7503. 
8Yulia Astiani, “Pengaruh Persepsi Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan The Effect Of 

Smes Owner ‟ S Perception About Accounting,” No. 2 (N.D.): 1–15, 

Https://Journal.Student.Uny.Ac.Id/Ojs/Index.Php/Profita/Article/View/13762. 
9 Erna Hendrawati, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan 

Informasi Akuntansi Pada Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM)” 1, No. 2 

(2017): 43–66, Urnal.Narotama.Ac.Id/Index.Php/Mgs/Article/View/468. 
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atau memanfaatkaninformasik uantitatif tentang entitas ekonomi 

untuk pengambilan sebuah keputusan. 

 

6. UMKM 

     Dalam UU no. 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) adalah suatu unit atau badan usaha produktif 

milik perorangan atau badan usaha.Yang dapat membatu 

meningkatkan taraf perekonomian masyarakat karna dapat membuka 

lapangan kerja baru. Terbagi menjadi tiga kriteriai yaitu mikro, kecil 

dan menengah.
10

 Tambunan mendefinisikan UMKM adalah unit 

usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh atau badan 

ussaha disemua sektor ekonomi.
11

 

 

7. Kec.Tanjung Karang Pusat 

     Tanjung Karang Pusat merupakan Kec.yang berada di kota 

Bandar Lampung provinsi Lampung. Terdiri dari 7 

kelurahan/desa.Batas wilayah sebelah utara berbatasan dengan 

Kec.Kedaton, pada batas timur berbatasan dengan Kec. Tanjung 

Karang Timur Dan Enggal, batas selatan berbatasan dengan Teluk 

Betung Selatan Dan Kec. Teluk Betung Utara, sebelah barat 

berbatasan dengan Kec. Tanjung Karang Barat
12

. 

 

8. Perspektif 

     Perspektif adalah suatu sudut pandang atau pandangan
13

. 

Perspektif penelitian adalah pedoman peneliti dalam menafsirkan 

peristiwa atau prilaku orang lain.  

 

9. Akuntansi Syariah 

     Akuntansi adalah sebagai proses mengindentifikasikan, 

mengukur dan melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan 

                                                           
10“Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah,” Badan Pemeriksa Keuangan Republik 

Indonesia - BPK RI, Last Modified 2017, Accessed September 1, 2022, 

Https://Peraturan.Bpk.Go.Id/Home/Details/39653/Uu-No-20-Tahun-2008. 
11Agustia, Y. Prima; Suryani, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, 

Leverage Dan Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba.” 
12 Data Kecamatan Tanjung Karang Pusat 
13 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,( Jakarta:. 

Pusat Bahasa, 2002). 
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adanya pnialian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka 

yang menggunakan informasi tersebut.
14

 Sehingga akuntansi syariah 

dapat didefinisikan sebagai adalah praktik akuntansi yang 

berpedoman dengan hukum syariah/islam. 

 

 Berdasarkan uraian diatas, maksud judul penelitian ini adalah 

untuk dapat menguraikan agar memperoleh pengertian serta 

pemahaman arti keseluruhan dengan menganalisa “Pengaruh Jenjang 

Pendidikan Pemilik, Skala Usaha, Dan Umur Usaha Terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi Dalam Perspektif Islam (Studi 

Pada UMKM di Kecamatan Tanjung Karang Pusat)” 

 

B. Latar Belakang Masalah 

     Perkembangan UMKM perlu mendapatkan perhatian yang besar 

baik dari pemerintah maupun masyarakat agar dapat berkembang. 

Dengan Berkembangnya UMKM maka akan memperkuat struktur 

ekonomi makro karenadengan terbentuknya unit-unit kerja baru maka 

akan banyak menyerap tenaga kerja, serta selain itu juga dengan 

berkembangnya UMKM maka akan meningkatkan pertumbuhan 

investasi hal ini tentu akan meningktkan pertumbuhan ekonomi jangka 

panjang. Menurut Bank Indonesia kontribusi positif UMKM di 

Indonesia tidak boleh dipandang sebelah mata yaitu : tulang punggung 

perekonomian nasional karena merupakan populasi perlaku usaha 

dominan  (99,9%), menghasilkan PDB sebesar 59,08% dengan laju 

pertumbuhan 6,4% per tahun menyumbang volume ekspor sebesar 

14,08% dari total ekspor nasional.
15

 

    Provinsi Lampung dengan luas wilayah : 34.623,80 km² yang 

terbagi kedalam 15 kabupaten/kota dengan jumlah penduduk 8,458 

juta (2018). Menurut kementrian perdagangan RI (2021) Provinsi 

Lampung telah menyumbang 2,1% dari total kebutuhan ekspor 

nasional. Dengan data statistic provinsi Lampung berkontribusi untuk 

                                                           
14 M. Rizal Satria, “Penyusunan Laporan Keuangan Perusahaan Menggunakan 

Appsheet (Pada PD Beras Padaringan),” Jurnal Ilmiah Akuntasi Dan Keungan 3, No. 2 

(2021): 320–338. 
15LPPI Dan Bank Indonesia, Profil Bisnis Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah 

(Umkm) (Jakarta, 2015), Https://Www.Bi.Go.Id/Id/Umkm/Penelitian/Documents/Profil 

Bisnis UMKM.Pdf: Iv 
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produksi Kopi Robusta, sebesar 22,63%, lada hitam berkontribusi 

27,58% serta nanas kaleng yang merupakan pemasok 26% kebutuhan 

dunia.
16

 

     UMKM menjadi salah satu pilar penting dalam membangun 

perekonomian di Provinsi Lampung, terkhusus di Kota Bandar 

Lampung yang merupakan Ibukota Provinsi Lampung. Terletak di 

wilayah yang cukup strategis karena merupakan daerah transit 

kegiatan perekonomian antar pulau sumatera dan pulau jawa, sehingga 

menguntungkan bagi pertumbuhan perkembangan kota Bandar 

Lampung sebagai pusat perdagangan, industry dan pariwisata. 

Menurut Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung laju 

pertumbuhan ekonomi Kota Bandar Lampung  berdasarkan harga 

konstan tahun 2010  angka PDRB juga mengalami kenaikan dari Rp. 

37,09 T tahun 2018  menjadi Rp. 39,40 T tahun 2019.. Hal ini 

menunjukan selama tahun 2019 Bandar Lampung mengalami 

kenaikan ekonomi sekitar 6,24
17

. Dalam sistem perkotaan nasional, 

Kota Bandar Lampung telah ditetapkan  sebagai Pusat Kegiatan 

Nasional (PKN) dengan fungsi utama sebagai pusat pemerintahan 

provinsi, pusat perdagangan dan jasa regional,  pusat distribusi dan 

koleksi, pusat pendukung jasa pariwisata, dan pusat pendidikan 

tinggi.
18

 Berdasarkan PP No. 13  Tahun 2017 tentang perubahan atas 

PP No. 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 

Nasional terdiri dari Pusat Kegiatan Nasional (PKN), Pusat Kegiatan 

Wilayah (PKW), Pusat Kegiatan Lokal (PKL). 

     Kriteria yang ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan Nasional 

berdasarkan PP No. 13 Tahun 2017 adalah a). Kawasan perkotaan 

yang berfungsi atau berpotensi sebagai simpul utama ekspor-impor 

                                                           
16 “Provinsi Lampung Sumbang 2,1 Persen Dari Total Ekspor Nasional Pada 

Tahun 2021,” Dinas Kominfotik Provinsi Lampung, Last Modified 2021, Accessed 

August 31, 2022, Https://Www.Lampungprov.Go.Id/Detail-Post/Provinsi-Lampung-

Sumbang-2-1-Persen-Dari-Total-Ekspor-Nasional-Pada-Tahun-2021. 
17“Laju Pertumbuhan Produk Reional Domestik Bruto Atas Daar Harga Konstan 

2010,” Lampung Badan Pusat Statistik Kota Bandar, Accessed September 1, 2022, 

Https://Bandarlampungkota.Bps.Go.Id/Statictable/2021/05/25/372/Laju-Pertumbuhan-

Produk-Domestik-Regional-Bruto-Atas-Dasar-Harga-Konstan-2010-Menurut-Kabupaten-

Kota-Di-Provinsi-Lampung-Persen-2016-2020.Html. 
18“Basis Data Pusat Pengembangan Kawasan Perkotaan,” Badan Pengembangan 

Infrastuktur Wilayah (BPIW) Kementrian PUPR, Diakses September 1, 2022, 

Http://Perkotaan.Bpiw.Pu.Go.Id/N/Sistem-Perkotaan-Nasional. 
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atau pintu gerbang menuju kawasan internasional; b). Kawasan 

perkotaan yang berfungsi atau berpotensi sebagai pusat kegiatan 

industry dan jasa nasional atau yang melayani beberapa provinsi. c). 

Kawasan perkotaan yang berfungsi atau berpotensi sebagai simpul 

utama transportasi skala nasional atau yang melayani beberapa 

provinsi; d). Kawasan perkotaan yang berada di pesisir yang berfungsi 

atau berpotensi sebagai pelabuhan hubungan internasional atau pintu 

gerbang ekspor hasil kegiatan kelautan dan perikanan.
19

 

    Seperti yang kita ketahui  bahwa Kota Bandar Lampung merupakan 

pintu gerbang Pulau Sumatera yang menjadi pertemuan antar lintas 

tengah dan timur Sumatera, kendaraan  dari luar provinsi di Sumatera 

harus melawati Kota Bandar Lampung apabila menuju Pulau Jawa. 

Selain itu Bandar Lampung juga memiliki pelabuhan laut 

Internasional yang teretak di Kecamatan Panjang. Hal ini tentunya 

mendorong tingkat mobilitas dan urbanisasi yang tinggi di Bandar 

Lampung. Dengan potensi tersebut tentunya menjadikan Bandar 

Lampung sebagai salah satu wilayah yang konsen terhadap 

pertumbuhan UMKM. Berikut data UMKM yang berada di Bandar 

Lampungyang tersebar di 20 kecamatan tahun 2020-2021: 

 

Tabel 1.1 

Data UMKM  Kota Bandar Lampung 

                                                           
19Ibid. 

NO KEC. 2020 2021 

1 Tanjung Karang Pusat 2.992 4.402 

2 Tanjung Karang Timur 2.153 2.671 

3 Tanjung Karang Barat 2.008 2.691 

4 Kedaton 2.317 3.607 

5 Rajabasa 2.358 2.693 

6 Tanjung Senang 2.295 2.602 

7 Sukarame 2.597 3.042 

8 Sukabumi 2.167 2.506 

9 Panjang 2.376 3.310 

10 Teluk Betung Selatan 2.340 2.777 

11 Teluk Betung Barat 2.189 2.436 
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(Dinas Koperasi dan UMKM  kota Bandar Lampung) 

 

     Data diatas menunjukan bahwa Kecamatan Tanjung Karang Pusat 

memiliki  UMKM paling banyak di Bandar Lampung sebesar 4.402 

UMKM, sehinga dapat dikatakan bahwa Kecamatan Tanjung Karang 

Pusat menjadi wilayah yang paling berpotensi dalam perkembangan 

UMKM di wilayah Bandar Lampung. Mengacu pada hal tersebut 

maka peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian di Kecamatan 

Tanjung Karang Pusat yang dapat dikatakan sebagai sentra 

perkembangan UMKM di Kota Bandar Lampung. 

     Untuk dapat menghadapi persaingan, UMKM dituntut terus untuk 

dapat berinovasi dan memiliki manajemen yang baik dalam 

pengelolaan usahanya salah satunya diimplementasikan dengan sistem 

pengelolaan keuangan, yaitu dengan penerapan dan penggunaan 

informasi akuntansi. Informasi akuntansi menghasilkan informasi 

yang relevan dan tepat waktu untuk perencanaan, pengendalian, 

pembuatan keputusan dan evaluasi kinerja. Informasi akuntansi 

memungkinkan manajemen untuk mengimplementasikan strategi dan 

melakukan aktivitas operasional yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan organisasi secara keseluruhan.
20

 Sehingga hal ini akan 

memudahkan pelaku UMKM dalam mengembangkan usaha yang 

didirikannya, yaitu mempermudah dalam pengajuan kredit di bank, 

berguna dalam rangka menyusun proyeksi kebutuhan uang kas di 

                                                           
20Awanda Nirwana Dan Dendi Purnama, “Pengaruh Jenjang Pendidikan Pemilik, 

Skala Usaha Dan Lama Usaha Terhadap Penggunan Informasi Akuntansi Pada UMKM 

Di Kecamatan Ciawigebang” 15, No. 2 (2016): 1–23. 

12 Teluk Betung Utara 2.097 2.970 

13 Kemiling 2.746 3.925 

14 Teluk Betung Timur 2.187 2.671 

15 Enggal 2.428 2.857 

16 Bumi Waras 2.172 2.887 

17 Way Halim 2.110 3.797 

18 Kedamaian 2.222 2.876 

19 Labuhan Ratu 2.436 2.121 

20 Langkapura 2.142 2.447 

 Jumlah 46.324 58.936 
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masa yang akan datang, mengontrol biaya dan meningkatkan 

produktivitas serta memberikan dukungan terhadap proses 

produksi.
21

Menurut Kementrian Koperasi Dan UMKM pada tahun 

2016 secara garis besar tantangan yang dihadapi pengusaha UMKM 

diantaranya belum dimilikinya sistem administrasi keuangan dan 

manajemen yang baik, tertinggal dengan kemajuan tekhnologi, 

mayoritas UMKM yang belum menerapkan bahkan mengenal 

informasi akuntansi dalam mengelola usahanya.
22

 

     Mayoritas pelaku UMKM di Indonesia melakukan pencatatan yang 

hanya sebatas mencatat jumlah uang yang diterima dan dikeluarkan, 

jumlah barang yang dibeli dan dijual, dan jumlah piutang atau hutang. 

Namun, pencatatan itu hanya sebatas pengingat saja dan tidak dengan 

format yang diinginkan oleh pihak perbankan.Padahal pencatatan 

informasi akuntansi lekat kaitannya dengan pengelolaan modal. 

Informasi mengenai pengelolaan modal itu sendiri dapat diketahui 

melalui informasi keuangan atau informasi akuntansi yang disajikan 

oleh perusahaan dalam laporan keuangan.
23

 Pengelolaan modal 

merupakan suatu hal  penting yang harus diperhatikan untuk 

keberlangsungan suatu usaha. Sehingga nanti melalui pengelolaan 

modal yang baik maka akan menghasilkan kinerja yang baik, dengan 

kinerja yang baik akan meningkatkan nilai perusahaan.
24

 

     Holmes dan Nichols mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi penyiapan dan penggunaan informsi akuntansi 

diantaranya adalah ukuran usaha, masa memimpin, serta  pendidikan 

pemilik.
25

  Dalam penelitian Awanda  mengungkapkan bahwa variabel 

jenjang pendidikan pemilik, skala usaha dan lama usaha berpengaruh  

terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM. Perbedaan 

                                                           
21Ibid. 22 
22LPPI Dan Bank Indonesia, Profil Bisnis Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah 

(UMKM): 19 
23 Ari Fithoriah, Siti; Pranaditya, “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengetahuan 

Akuntansi, Pegalaman Usaha Dan Skala Usaha Terhada Penggunaan Informasi Akuntansi 

Pada Usaha Mikro Kecil Dan Menengah” 35, No. 5 (2019). 3 
24Astiani,Op.,Cit. 
25Era Astuti, “Pengaruh Karakteristik Internal Perusahaan Terhadap Oenyiapan 

Dan Penggunaan Informasi Akuntansi Perusahaan Kecil Dan Menengah Di Kabupaten 

Kudus” (Universitas Diponegoro, 2007), 

Https://Core.Ac.Uk/Download/Pdf/11717133.Pdf. 
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penelitian ini dengan penelitian Awanda adalah pada penelitian 

sebelumnya tidak dilakukan uji simultan (f) serta tidak ada kajian 

dalam  perspektif Islam. 

     Undang-undang SISDIKNAS pasal 3 UU RI No. 20 tahun 2003 

menjelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang 

demokratis serta bertanggungjawab. Pendidikan yang memadai akan 

meningkatkan kemampuan manajerial suatu usaha. Pemilik usaha 

yang memiliki wawasan yang tinggi didapatkan dari pendidikan yang 

telah ditempuh, dan semakin tinggi pendidikan pemilik maka akan 

mendorong pemilik untuk memikirkan kelangsungan usahanya, 

berlangsungnya usaha dengan jangka waktu yang lama salah satunya 

dengan pengelolaan manajerial yang baik yaitu dengan upaya 

pengelolaan keuangan secara sistematis. Penerapan informasi 

akuntansi dalam perusahaan merupakan salah satu bentuk dari 

pengelolaan keuangan.
26

 Pendidikan yang ada dalam konteks ini 

adalah kemampuan secara teknis pemilik UMKM dalam mengetahui 

informasi akuntansi. Apabila pemilik UMKM mengenyam pendidikan 

yang baik tentunya informasi akuntansi akan mendapat perhatian yang 

lebih baik.  

     Menurut Nicholls dan Holmes skala usaha adalah kemampuan 

suatu perusahaan dalam mengelola usaha yang didasarkan atas 

banyaknya karyawan, dan jumlah pendapatan yang diperoleh dalam 

satu periode.
27

 Semakin banyak jumlah karyawan yang dipekerjakan 

maka besar pula kapasitas suatu usaha, dengan begitu artinya 

kompleksitas  usaha tersebut pun semakin tinggi sehingga  

penggunaan informasi akuntansi akan sangat dibutuhkan. Semakin 

                                                           
26A. Fransiska Julia, “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Umur Perusahaan, Omzet 

Usaha, Skala Usaha, Dan Pelatihan Akuntansi Terhadap Penerapan Informasi Akuntansi 

Para Pelaku Ukm (Usaha Kecil Menengah)” (2016), 

Http://Eprints.Perbanas.Ac.Id/1647/1/Artikel Ilmiah 
27 Hendrawati, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan 

Informasi Akuntansi Pada Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM).” 
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lama umur usaha maka semakin banyak pengalaman serta pelajaran 

yang didapatkan sebagai pedoman atau pondasi bagi pelaku usaha 

untuk mengembangkanusaha ke yang lebih baik.
28

 

     Perkembangan UMKM tentunya tidak lepas dari kemampuan 

manajerial dalam kegiatan operasi usahanya, hal tersebut salah 

satunya dapat diimplementasikan dengan pengelolaan keuangan 

secara sistematis, karena pengelolaan  keuangan yang dilakukan 

secara sistematis bertujuan menunjang kelangsungan hidup (going 

concern) suatu usaha.  

Berdasarkan pokok permasalahan dan penelitian terdahulu yang 

telah diuraikan, penulis tertarik mengkaji lebih dalam suatu tulisan 

dalam bentuk skripsi dengan Judul “Pengaruh Jenjang Pendidikan 

Pemilik, Skala Usaha, Dan Umur Usaha Terhadap Penggunaan 

Informasi Akuntansi Dalam Perspektif Islam (Studi Pada UMKM  

DiKecamatan Tanjung Karang Pusat)” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas 

maka permasalahan yang akan diindetifikasi dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Rata-rata pendidikan yang masih rendah para pemilik UMKM 

yang akan berdampak pada kemampuan manajerial dalam 

mengelola usahanya. 

b. Para pelaku UMKM yang beranggapan bahwa usaha mereka 

masih berskala kecil sehingga belum perlu melakukan 

pencatatan  keuangan secara sistematis. 

c. Usaha yang beroperasi dalam jangka waktu yang singkat belum 

banyak mendapatkan pengalaman dalam pengelolaan keuangan 

perusahaan. 

 

 

 

                                                           
28 Dewi And Restika, “Skala Usaha Dan Umur Usaha Yang Mempengaruhi 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi ( Studi Empris Pada Toko Kue Dan Roti Di 

Kota Padang ).” 
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2. Batasan Masalah 

     Pembatasan masalah dalam penelitian ini dilakukan pada 

pengaruh pendidikan pemilik, skala usaha, dan umur perusahaan 

terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di 

Kecamatan Tanjung Karang Pusat. 

 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti menyimpulkan 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah jenjang pendidikan pemilik berpengaruh terhadap 

penggunaan informasi akuntansi pada UMKM?  

2. Apakah skala usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM? 

3. Apakah umur usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM? 

4. Apakah jenjang pendidikan pemilik, skala usaha, dan umur usaha 

berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi pada 

UMKM dalam Perspektif Islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

     Dari latar belakang masalah serta rumusan masalah diatas maka 

peneliti menyimpulkan tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh jenjang pendidikan pemilik terhadap 

penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di Kecamatan 

Tanjung Karang Pusat. 

2. Mengetahui pengaruh skala usaha terhadap penggunaan 

informasi akuntansi pada UMKM di Kecamatan Tanjung Karang 

Pusat. 

3. Mengetahui pengaruh umur perusahaan terhadap penggunaan 

informasi akuntansi pada UMKM di Kecamatan Tanjung Karang 

Pusat. 

4. Mengetahui pengaruh jenjang pedidikan pemilik, skala usaha, 

dan umur usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi pada 

UMKM di Kecamatan Tanjung Karang Pusat dalam Perspektif 

Islam.  
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat yaitu 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

     Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran yang 

relevan bagi pelaku UMKM mengenai pentingnya penggunaan 

informasi akuntansi, serta diharapkan pelaku UMKM dapat 

mengetahui bagaimana penerapan akuntansi didalam syariat 

Islam. 

 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Penulis  

     Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

pengetahuan akuntansi terkait dengan bagaimana pencatatan 

informasi akuntansi (khususnya dalam Perspektif islam). 

Serta memberikan pemahaman mengenai apa itu jenjang 

pendidikan pemilik, skala usaha, serta umur perusahaan. 

b. Bagi Pelaku UMKM 

     Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 

pelakuUMKM dalam menyusun kebijakan, mengelola 

keuangan, dan dalam memutuskan bagaimana penggunaan 

informasi akuntansi bagi pelakuUMKM untuk kelangsungan 

(going concern) usaha tersebut. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

     Adapun landasan dari penelitian terdahulu yakni sebagai berikut  

: 

Tabel 1.2 

Penelitian Terdahulu 

Peneliti Variabel X Hasil 

Siti Patimah, 

2020 

 

X : Skala Usaha, 

Umur Perusahaan, 

Pengetahuan 

Akuntansi 

Y : Penggunaaan 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

1. Variabel umur perusahaan 

berpengaruh terhadap Y 

2. Secara parsial variabel 

skala usaha dan 

pengetahuan akuntansi 

masing-masing tidak 

berpengaruh terhadap 
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variabel Y  

Dian 

Efriyenty, 

2020 

X : Jenjang 

Pendidikan 

Lama usaha, 

Pelatihan Akuntansi 

Y: Penggunaaan 

informasi akuntansi. 

1. Secara parsial variabel 

masing-masing variabel X 

berpengaruh terhadap  

variabel Y 

2. Secara simultan variabel X 

berpengaruh terhadap 

variabel Y. 

Eka Kusuma 

Dewi,  2021 

 

X : Jenjang 

Pendidikan, 

Skala Usaha, Y : 

Penggunaaan 

Informasi Akuntansi 

1. Pendidikan berpengaruh 

terhadap variabel Y 

2. Skala usaha tidak 

berpengaruh terhadap 

variabel Y. 

3. Secara simultan variabel X 

brpengaruh terhadap 

variabel Y. 

Donna 

Maulita Intan 

Finishia, 2019 

 

X : Skala Usaha, 

Umur Perusahaan, 

Latar Belakang 

Pendidikan 

Y : Penggunaan 

Infromasi Akuntansi 

Secara parsial, masing-

masing variabel X 

berpengaruh terhadap Y 

Secara simulta variabel X 

berpengaruh terhadap Y 

 

H. Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan  

Bagian dari pendahuluan ini mencakup : penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, dan sistematika penulisan.  

Bab II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis  

Pada bagian ini, secara umum menguraikan tentang teori yang 

digunakan dan pengajuan hipotesis. Teori yang dibahas pada 

penelitian ini meliputi : a) Teori yang digunakan meliputi : 1. Teori 

Stakeholder (Stakeholder Theory), 2.  Teori Kegunaan Keputusan 

(Decision Usefulness Theory) , b) Definisi dan kriteria UMKM, c) 

Sistem Informasi Akuntansi, d) SAK EMKM, e) Jenjang pendidikan 

Pemilik, f) Skala Usaha, g) Umur Usaha, h) Akuntansi Dalam 

Perspektif Islam. 
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Bab III Metode Penelitian  

Pada metode penelitian, secara umum menguraikan tentang waktu 

dan tempat penelitian, pendekatan dan model penelitian, populasi, 

sampel, dan teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, 

instrumen penelitian, uji validitas dan reabilitas data, uji prasyarat 

analisis dan yang terakhir uji hipotesis.  

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pada Bab IV ini, secara umum menguraikan tentang deskripsi 

data,pembahasan hasil penelitian dan analisisnya. 

Bab V Penutup  

Pada bagian ini berisi simpulan dan rekomendasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) 

      Ramizes dalam bukunya Cultivating Peace, mengidentifikasi 

berbagai pendapat mengenai stakeholder. Friedman mendefinisikan 

stakeholder sebagai sebagai kelompok atau individu yang dapat 

mempengaruhi dan/atau dipengaruhi oleh suatu pencapaian tujuan 

tertentu.
29

 

     Biset secara singkat mendefinisikan stakeholder adalah orang 

dengan suatu kepentingan atau perhatian pada permasalahan tertentu.   

Sedangkan Grimble and Wellard melihat stakeholder dari segi posisi 

penting dan pengaruh yang mereka miliki
30

.
 
Dari definisi tersebut, 

maka stakeholder merupakan keterikatan yang didasari oleh 

kepentingan tertentu. Dengan demikian, jika berbicara mengenai 

stakeholder theory berarti membahas hal- hal yang berkaitan 

dengan kepentingan berbagai pihak. Hal pertama mengenai teori 

stakeholder adalah bahwa stakeholder merupakan  sistem  yang  

secara  eksplisit  berbasis  pada  pandangan  tentang suatu  organisasi  

dan  lingkungannya,  mengenai  sifat  saling mempengaruhi antara  

keduanya  yang  kompleks  dan  dinamis. 

     Teori  stakeholder  mengatakan  bahwa  perusahaan  bukanlah  

entitas yang   hanya   beroperasi   untuk   kepentingannya   sendiri   

namun   harus memberikan manfaat bagi stakeholdernya. Dengan 

demikian, keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh 

dukungan yang diberikan oleh stakeholder   kepada   perusahaan   

tersebut.   Gray,   Kouhy   dan   Adams mengatakan   bahwa   

kelangsungan   hidup   perusahaan   tergantung   pada dukungan 

stakeholders sehingga aktivitas perusahaan adalah untuk mencari 

dukungan tersebut. Semakin powerful stakeholder, maka semakin 

besar usaha perusahaan untuk beradaptasi. Pengungkapan sosial 

dianggap sebagai bagian dari dialog antara perusahaan dengan 

                                                           
29  R.E. Freeman , Strategic Management: A Stakeholders Approach, Fitman, 

Boston, 1984. 37 
30 Busyra Azheri, Corporate Social Responsibility; Dari 
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stakeholdernya.
31

 Salah satu tantangan pertama bagi korporasi 

adalah untuk mengidentifikasi: 

1. Pemegang  saham  dan  investor  yang  menginginkan  hasil  

optimal  atas investasi mereka. 

2. Karyawan  ingin  tempat  kerja  yang  aman,  gaji  yang  

kompetitif,  dan keamanan kerja. 

3. Pelanggan menginginkan barang dan jasa berkualitas dengan 

harga yang wajar. 

4. Masyarakat setempat ingin investasi masyarakat.  

5. Regulator ingin sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

 

Menurut stakeholder theory memiki hak untuk mendapatkan 

informasi terkait aktifitas-aktifitas perusahaan yang mempengaruhi 

mereka. Semakin kuat hubungan stakeholder, maka akan semakin 

baik bisnis perusahaan. Tanpa dukungan dari pihak-pihak yang 

berkepentingan maka usaha tidak bisa hidup terus-menerus, oleh 

karena itu penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UMKM 

merupakan cara untuk mengelola kepercayaan pihak-pihak yang 

berkepentingan agar menghasilkan hubungan yang harmonis antara 

pelaku UMKM dengan stakeholdernya.
32

 

 

B. Teori Kegunaan-Keputusan (Decision-Usefulness Theory)  

     Teori kegunaan-keputusan informasi akuntansi telah dikenal sejak 

tahun 1954. Menurut Staubus teori kegunaan-keputusan informasi 

akuntansi telah menjadi referensi dari penyusunan kerangka 

konseptual Financial Accounting Standard Boards (FASB), yaitu 

Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) yang berlaku di 

Amerika Serikat. Kegunaan-keputusan informasi akuntansi 

mengandung komponen-komponen yang perlu dipertimbangkan oleh 

para penyaji informasi akuntansi agar cakupan yang ada dapat 

memenuhi kebutuhan para pengambil keputusan yang akan 

                                                           
31 Yunus Handoko, “Implementasi Social And Environmental Disclosure Dalam 

Perspektif Teoritis” Jurnal JIBEKA,Vol.8 No.2, 2014, Hlm.74 
32  Indah Hesti Mubarokah And Ceacilia Srimindarti, “Pengaruh Tingkat 

Pendidikan , Skala Usaha Dan Pengalaman Usaha Terhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi” 13 (2022): 164. 
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menggunakannya. Tingkat kebutuhan para pengguna laporan 

keuangan itu perlu dipertimbangkan dalam penyajian informasi 

akuntansi. Teori kegunaan keputusan mencakup mengenai syarat dari 

kualitas informasi akuntansi yang berguna dalam pengambilan 

keputusan oleh pengguna
33

 

     Pendekatan ini menitikberatkan pada para pengguna laporan 

keuangan, keputusan mereka, informasi yang mereka butuhkan, serta 

kemampuan mereka memproses informasi akuntansi
34

. Terdapat dua 

pertanyaan penting dalam mengadopsi pendekatan Decision 

Usefulness atas informasi akuntansi, yaitu: (1) siapa saja para 

pengguna laporan keuangan. Terdapat banyak konstituen (kelompok-

kelompok pengguna), seperti: investor, manajer, serikat buruh, 

standard setters, dan pemerintah. Terdapat banyak pihak yang 

berkepentingan atas laporan keuangan, oleh karenanya dengan 

mengidentifikasi pengguna (pihak yang berkepentingan) diharapkan 

akan dapat ditentukan bagaimana bentuk laporan keuangan atau 

informasi akuntansi apa saja yang harus disajikan dalam laporan 

keuangan; dan (2) apa saja masalah keputusan bagi para pengguna 

laporan keuangan. Akuntan akan lebih memahami berbagai kebutuhan 

informasi yang diperlukan oleh para pengguna laporan keuangan 

dengan mengetahui masalah-masalah keputusan yang dihadapi oleh 

para pengguna laporan keuangan. Penyusunan laporan keuangan 

seharusnya mempertimbangkan informasi akuntansi yang dibutuhkan 

para pengguna laporan keuangan tersebut. Dengan kata lain, akuntan 

seharusnya menyesuaikan informasi akuntansi yang disajikan dalam 

laporan keuangan dengan kebutuhan-kebutuhan para pengguna 

laporan keuangan sehingga dapat menghasilkan pengambilan 

keputusan yang lebih baik. Dengan cara ini, informasi akuntansi yang 

disajikan dalam laporan keuangan akan menjadi lebih berguna.
35

 

                                                           
33  Meliana Octavia,  Decision Usefulness Theory, Diakses Pada 

Https://Binus.Ac.Id/Malang/2017/10/ Decision-Usefulness-Theory/ 
34 Wignjohartojo P, “Sikap Akuntan Pendidik Dan Pemakai Laporan Keuangan 

Terhadap Penggunaan Pengembangan Laporan Keuangan Untuk Membuat Keputusan 

Investasi Pada Saham” (Surabaya: Program Pascasarjana. Universitas Airlangga., 

1995).41 
35  Zarah Puspitaningtyas, “Decision Usefulness Approach Of Accounting 

Information: Bagaimana Informasi Akuntansi Menjadi Useful ?,” Akrual Jurnal Akuntansi 
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     Dalam penelitian ini penerbitan SAK EMKM oleh DSAK IAI 

untuk memenuhi kebutuhan penggunaan informasi bagi UMKM, 

dengan format penyusunan laporan keuanganyang lebih sederhana 

sehingga mudah untuk dipahami oleh pelaku UMKM.
36

 Tujuan 

laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi posisi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh 

siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan 

khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut. Pengguna 

tersebut meliputi penyedia sumber daya bagi entitas seperti kreditor 

maupun investor. Dalam memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga 

menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang 

dipercayakan kepadanya.
37

 

 

C. Definisi dan Karakteristik UMKM 

UMKM adalah suatu unit atau badan usaha produktif milik 

perorangan yang dapat membantu meningkatkan taraf perekonomian 

masyarakat karna dapat membuka lapangan kerja baru.Karakteristik 

UMKM merupakan sifat atau kondisi faktual yang melekat pada 

aktifitas usaha maupun perilaku pengusaha yang bersangkutan dalam 

menjalankan bisnisnya.Karakteristik ini yang menjadi ciri pembeda 

antar pelaku usaha sesuai dengan skala usahanya.
38

Dalam undang-

undang nomor 20 tahun 2008 menyebutkan beberapa kriteria UMKM 

yaitu dengan mengukur omset dan asset. Menurut Swastha omset 

adalah akumulasi dari kegiatan penjualan suatu produk barang dan 

jasa yang dihitung secara keseluruhan selama kurun waktu tertentu 

secara terus menerus.
39

  Sedangkan yang dimaksud dengan asset 

                                                                                                                                   
2, No. 1 (2010): 94, Https://Medium.Com/@Arifwicaksanaa/Pengertian-Use-Case-

A7e576e1b6bf. 
36 Naufal Irfa Nabawi, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan 

Informasi Akuntansi Pada Usaha Mikro Kecil Dan Mengengah Di Kota Yogyakarta, 

Yogyakartai. 2018, Hal. 34 
37Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Dan Menengah, SAK EMKM 

Ikatan Akuntan Indonesia (Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan 

Indonesia, 2016), Http://Iaiglobal.Or.Id/V03/Files/Draft_Ed_Sak_Emkm_Kompilasi.Pdf. 
38LPPI Dan Bank Indonesia, Profil Bisnis Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah 

(Umkm).12 
39 Basu Swastha, Manajemen Pemasaran Modern (Yogyakarta: Liberty, 1993). 
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adalah barang segala sesuatu sumber daya yang dimiliki oleh individu 

dan kelompok/badan lembaga
40

. Kriteria yang disebutkan dalam  

Undang-Undang  No. 20 tahun 2008 adalah sebagai berikut : 

a) Usaha mikro merupakan usaha produktif milik orang perorangan 

dan atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria 

sebagaimana yang diatur dalam undang-undang yaitu memiliki 

asset 0 ≥ RP. 50 serta omset penjualan sebesar 0 ≥ RP. 300 juta. 

b) Usaha kecil adalah usaha produktif yang berdiri sendiri milik 

perorangan maupun badan usaha serta bukan cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau yang menjadi bagian dari usaha 

menengah atau usaha besar kemudian memiliki kriteria –kriteria 

sebagaimana dimaksud dalam undang-undang yaitu asset RP. 50 – 

500 juta. Serta omset per tahun harus mencapai RP 300- RP 2 M 

c) Usaha menengah yaitu usaha produktif yang berdiri sendiri, 

dimiliki perorangan atau badan usaha serta cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian dengan usaha kecil 

atau usaha besar memiliki kriteria –kriteria sebagaimana dimaksud 

dalam undang-undang yaitu bersih RP 500 – RP 10. Serta omset 

per tahunnya harus mencapai RP 2.5M – RP 50 M. 

 

D. Sistem Informasi Akuntansi  

Sistem Informasi Akuntansi merupakan jaringan dari seluruh 

prosedur, formulir-formulir, catatan-catatan, dan alat-alat  yang 

digunakan untuk mengolah data keuangan menjadi suatu bentuk 

laporan yang akan digunakan oleh pihak manajemen dalam 

mengendalikan kegiatan usahanya dan selanjutnya digunakan sebagai 

alat pengambilan keputusan.
41

 Menurut Denny dalam bukunya 

mengungkapkan bahwa sistem informasi merupakan suatu kerangka 

kerja yang terintreasi pada suatu entitas yang yang melibatkan sumber 

daya untuk mentransformasikan data ekonomi kedalam bentuk 

informasi keuangan yang digunakan untuk; membentuk operasi dan 

aktivitas dalam lembaga; menyediakan informasi dengan entitias 

tersebut. Data atau bukti transaksi dapat berupa : faktur penjualan, 

                                                           
40 Doli Siregar, Manajemen Aset (Jakarta: Gramedia, 2004). 
41A. S. Marina, S. Imam; Anna; Wahjono, And Ma‟ruf Syaban, Sistem Informasi 

Akuntansi : Teori Dan Praktikal (Surabaya: Umsurabaya, 2019). 
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memo, kuitansi, bukti kas masuk, bukti kas keluar, daftar gaji/ upah, 

bukti permintaan dan pengeluaran barang. Sedangkan informasi 

adalah hasil dari pemprosesan data dengan menggunakan computer 

atau diolah secara manual yang dapat berupa laporan-laporan baik itu 

laporan untuk pihak internal antara lain: laporan anggaran dan 

realisasi anggaran, laporan hasil penjualan, laporan biaya-biaya,. 

Sedangkan untuk pihak eksternal antara lain : laporan harga pokok 

penjualan, laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas, 

neraca, arus kas, dsb.
42

 

Sedangkan menurut Belkaoui informasi akuntansi didefinisikan 

sebagai informasi kuantitatif tentang entitas ekonomi yang bermanfaat 

untuk pengambilan keputusan ekonomi dalam menentukan pilihan-

pilihan diantara alternatif-alternatif tindakan.
43

 Anthony dan Reece 

mengklarifikasikan  informasi akuntansi dalam tiga jenis yang 

berbeda, yaitu: 

a. Informasi operasi, informasi ini menyediakan data mentah bagi 

informasi akuntansi keuangan dan informasi akuntansi 

manajemen. Informasi operasi yang terdapat pada perusahaan 

manufaktur antara lain: informasi produksi; informasi pembelian 

dan pemakaian bahan baku; informasi penggajian; dan lain- lain. 

b. Informasi akuntansi manajemen, Informasi ini digunakan dalam 

dua fungsi manajemen, yaitu: (1) perencanaan; (2) implementasi 

pengolahan informasi keuangan yang disebut akuntansi 

manajemen. Informasi akuntansi manajemen ini disajikan kepada 

manajemen perusahaan dalam berbagai laporan, seperti anggaran, 

laporan penjualan, laporan biaya produksi, laporan biaya menurut 

pusat pertanggungjawaban, laporan biaya menurut aktivitas, dan 

lain-lain. 

c. Informasi akuntansi keuangan, informasi akuntansi keuangan 

digunakan baik oleh manajer maupun pihak eksternal perusahaan, 

dengan tujuan untuk menyediakan informasi yang menyangkut 

posisi keuangan, kinerja serta perubahan keuangan suatu 

                                                           
42Denny Erica Et Al., “Sistem Informasi Akuntansi: Teori Dan Desain,” 2019, 

Https://Repository.Bsi.Ac.Id/Index.Php/Unduh/Item/317726/BUKU-SIA-Teori-Dan-

Desain.Pdf. 
43

Hendrawati, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan 

Informasi Akuntansi Pada Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM).”10  
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perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. Informasi akuntansi keuangan 

untuk pihak luar disajikan dalam laporan keuangan yang terdiri 

dari neraca, laporan laba rugi, dan laporan posisi keuangan.
44

 

 

     Penyelenggaraan informasi akuntansi adalah pencatatan kegiatan-

kegiatan usaha/transaksi kedalam catatan-catatan akuntansi, 

sedangkan penggunaan informasi akuntansi adalah pemanfaatan 

informasi-informasi akuntansi untuk pengambilan keputusan bisnis.
45

 

Penggunaan informasi akuntansi untuk perencanaan strategis, 

pengawasan manajemen dan pengawasan operasional.
46

. 

     Tujuan informasi akuntansi ini adalah untuk menyediakan 

informasi yang relevan dan tepat waktu untuk kebutuhan pengambilan 

keputusan bagi pemangku kepentingan yang tidak terlibat secara 

langsung didalam bisnis. Sebagai contoh, laporan keuangan mengenai 

operasi dan kondisi bisnis bermanfaat bagi bank dan kreditur lainnya 

dalam memutuskan untuk memberikan pinjaman atau tidak, juga bagi 

investor agar mengetahui kinerja perusahaan melalui laporan keungan 

perusahaan tersebut apakah memberikan keuntungan atau tidak 

sehinggaberperan penting dalam proses pengambilan keputusan bagi 

investor.
47

 

 

E. SAK EMKM 

     Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK EMKM) merupakan standar akuntansi yang ditujukan untuk 

entitas usaha baik usaha mikro, kecil, dan menengah yang berlaku per 

1 Januari 2018. SAK ini disusun dan diterbitkan oleh Dewan Standar 

                                                           
44Donna Maulita Dan Leny Suzan, “Akuntansi (Survey Pada UMKM Unggulan 

Di Kabupaten Blora 2018 ) Analysis Impact Of Business Scale , Age Company , And 

Education Background Toward Use Of Accounting Information (Survey Of Leading 

MSME ‟ S In Blora Regency 2018 )” 6, No. 1 (2019): 586. 
45Aditya: M. Abdul Wahid;Hariri K. Muhammad, “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Penggunaan Informasi Akuntansi Pada Usaha UMKM (Studi Empiris 

Pada UMKM Di Kota Malang),” E-Jra 09, No. 02 (2020): 132–145, 

Http://Riset.Unisma.Ac.Id/Index.Php/Jra/Article/Download/7866/6408.  
46Ibid. 
47 Carl Warren, Pengantar Akuntansi 1 Adaptasi Indonesia, Edisi 4., 4th Ed. 

(Jakarta: Salemba 4, 2017). 
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Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI). 

Penerbitan SAK EMKM ini dikarenakan terdapat kebutuhan terkait 

dengan adanya standar akuntansi yang lebih sederhana karena 

keterbatasan sumber daya manusia yang ada. SAK EMKM lebih 

sederhana dibandingkan dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) karena mengatur transaksi 

yang umumnya dilakukan oleh EMKM. 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Kecil, Mikro dan Menengah 

(SAK-EMKM) wajib diterapkan dalam pencatatan pembukuan para 

pelaku UMKM, padahal dalam upaya mengukur kinerja keuangan 

suatu usaha dan untuk pengembangan bisnis perlu adanya laporan 

keuangan yang bankable.
48

 SAK EMKM ini mewajibkan suatu entitas 

untuk menyusun laporan keuangan yang minimum, yaitu:  

a. Laporan posisi keuangan pada akhir periode;  

b. Laporan laba rugi selama periode;  

c. Catatan Atas Laporan Keuangan yang berisi tentang tambahan  dan 

rincian pos-pos tertentu yang relevan.
49

 

 

F. Jenjang Pendidikan  

Jenjang Pendidikan formal yang tertuang dalam DEPDIKNAS 

menyatakan bahwa jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan 

dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Jenis pendidikan 

mencakup pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, 

keagamaan dan khusus, jalur, jenis pendidikan yang diwujudkan 

dalam bentuk satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh 

pemerintah daerah dan masyarakat. 

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, pendidikan berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa
50

. Pendidikan merupakan faktor yang penting dalam 

                                                           
48Tri. Et Al Utami, “Penerapan Sak-Emkm Pada Umkm Scale Up Tangerang 

Selatan Melalui Aplikasi Pencatatan Informasi” 1, No. 2 (2020): 136–144. 
49IAI, “Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Dan Menengah,” SAK 

EMKM Ikatan Akuntan Indonesia, No. 4 (2016): 1–54, 

Http://Iaiglobal.Or.Id/V03/Files/Draft_Ed_Sak_Emkm_Kompilasi.Pdf. 
50“Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional,” Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Dan Presiden 
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menentukan kemampuan kerja seseorang dan berpengaruh pada 

pengetahuan seseorang. Rendahnya tingkat pendidikan yang dimiliki 

oleh pimpinan akan mempengaruhi pemahaman dalam pengambilan 

keputusan, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan 

semakin tinggi tingkat pemahaman yang didapatkan pimpinan dalam 

menggunakan informasi akuntansi.
51

 

Semakin tinggi pendidikan pemilik usaha maka  semakin tinggi 

pula wawasan yang dimiliki pemilik usaha, sehingga mendorong 

pemilik untuk memikirkan kelangsungan usahanya (going concern). 

Berlangsungnya usaha dengan jangka waktu yang lama salah satunya 

diimplementasikan dengan pengelolaan manajerial, yaitu melakukan 

pengelolaan keuangan yang baik. Penerapan informasi akuntansi 

dalam perusahaan merupakan salah satu bentuk dari pengelolaan 

keuangan.
52

 

 

G. Skala Usaha  

Skala usaha menunjukkan kemampuan sebuah UMKM dalam 

mengelola usahanya dengan melihat berapa banyak jumlah karyawan 

yang dipekerjakan pada UMKM tersebut dan berapa besar pendapatan 

yang diperoleh UMKM dalam satu periode akuntansi.Dalam 

memperoleh hasil yang maksimal para pelaku UMKM harus 

mempertimbangkan jumlah karyawan yang dipekerjakan dan 

bagaimana mengelola usaha agar pendapatan dicapai secara 

maksimal.
53

 Disamping itu, tingkat produktifitas perusahaan sangat 

tergantung pada jumlah tenaga kerja yang harus dipekerjakan, jadi 

semakin banyak jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan menunjukan 

bahwa tingkat produktivitas yang cukup tinggi yang dialami oleh 
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perusahaan khususnya pada perusahaan kecil menengah, sehingga 

kebutuhan perusahaan  terhadap informasi yang akan dibutuhkan juga 

akan semakin meningkat.
54

 

Skala usaha menurut Holmes dan Nicholls yaitu kemampuan 

perusahaan dalam mengelola usahanya berdasarkan jumlah aset, 

karyawan dan pendapatan perusahaan dalam kurun waktu tertentu 

semakin kompleks proses bisnisnya, dan kebutuhan akuntansi untuk 

kelangsungan bisnis semakin meningkat, sehingga informasi 

akuntansi dapat digunakan sebagai alat bantu pengambilan keputusan 

manajemen
55

.  Perusahaan yang memiliki total aset besar menunjukan 

bahwa perusahaan tersebut relatif lebih stabil dan lebih mampu 

menghasilkan laba.
56

 Semakin bertambahnya karyawan 

mengindikasikan perusahaan tumbuh dan berkembang, dikarenakan 

kapasitas perusahaan semakin besar maka dengan begitu kompleksitas 

sebuah perusahaan pun semakin bertambah. Jika skala usaha 

meningkat, maka proporsi perusahaan dalam menyediakan informasi 

akuntansi juga meningkat
57

. 

 

H. Umur Perusahaan 

Umur usaha dapat diartikan sebagai waktu yang dimiliki 

perusahaan dimulai sejak berdiri hingga waktu yang tidak terbatas.
58

. 

Semakin lama perusahaan tersebut beroperasi maka semakin banyak 

pula pembelajaran yang tentang informasi apa saja yang dibutuhkan 
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dan digunakan dalam pengambila keputusan.
59

 Dengan banyaknya 

pengalaman kerja yang dimiliki seseorang pekerja maka orang 

tersebut akan lebih menguasai pekerjaannya, sehingga dapat 

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik ini berarti orang tersebut 

mempunyai efektivitas kerja yang baik. Pengalaman kerja akan ikut 

mematangkan pemilik/pelaku usaha yang dalam menghadapi tugas-

tugas manajerial yang akan diembannya.
60

 

 

I. Akuntansi  Dalam Perspektif Islam 

Akuntansi syariah merupakan suatu aktivitas yang teratur 

berkaitan dengan pencatatan transaksi-transaksi, tindakan-tindakan, 

keputusan-keputusan yang sesuai dengan syariat, dan jumlah- 

jumlahnya,di dalam catatan-catatan refresentatif, serta berkaitan 

dengan pengukuran hasil-hasil keuangan berimplikasi pada transaksi-

transaksi, tindakan-tindakan, dan keputusan- keputusan tersebut untuk 

membantu pengambilan keputusan yang tepat
61

. Praktik akuntansi 

pada masa Rasulullah SAW. mulai berkembang setelah ada perintah 

Allah melalui Al-Quran melalui pencatatan transaksi yang bersifat 

tidak tunai, melalui Q.S Al-Baqarah ayat 282
62

: 

 

ٗ فَٱكۡتثُُُُِٕۚ  ًّّٗ سَ َٰٓ أجََمٖ يُّ  ٗ ٍٍ إِنَ ۡٚ اْ إِراَ تذَاََُٚتىُ تِذَ َٰٕٓ ٍَ ءَايَُُ ا ٱنَّزِٚ َٓ أَُّٚ
َٰٓ  َٚ

 ُُۚ ُّ ٱللَّّ ًَ ا عَهَّ ًَ َٚكۡتةَُ كَ لََ َٚأۡبَ كَاتِةٌ أٌَ  َٔ ُكَُىۡ كَاتِةُُۢ تِٱنۡعَذۡلُِۚ  ۡٛ نَۡٛكۡتةُ تَّ َٔ

ِّ ٱنۡحَقُّ  ۡٛ هِمِ ٱنَّزِ٘ عَهَ ًۡ نُۡٛ َٔ ُّ  فَهۡٛكَۡتةُۡ  ُۡ لََ َٚثۡخَسۡ يِ َٔ ُۥ  َ سَتَّّ نَۡٛتَّقِ ٱللَّّ َٔ
ٔۡ لََ َٚسۡتيَُِٛ  أٌَ   ّٗ شَۡٛ  ٔۡ عَعِٛي ا أَ ا أَ  ٓ ِّ ٱنۡحَقُّ فَيِٛ ۡٛ ٌَ ٱنَّزِ٘ عَهَ اُۚ فَنٌِ كَا

جَانِكُىۡۖۡ فَنٌِ  ٍِ يٍِ سِّ ۡٚ ٛذَ ِٓ ذُٔاْ شَ ِٓ ٱفۡتشَۡ َٔ ُۥ تِٱنۡعَذۡلُِۚ  نُِّّٛ َٔ هِمۡ  ًۡ َٕ فَهُۡٛ ُْ مَّ  ًِ ُٚ

ذآََٰءِ أٌَ  نَّىۡ  َٓ ٍَ ٱنشُّ ٌَ يِ ٕۡ ٍ تشَۡعَ ًَّ ٌِ يِ ٱيۡشَأتَاَ َٔ ٍِ فشََجُمٞ  ۡٛ َٚكََُٕا سَجُهَ
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Akuntansi, Pegalaman Usaha Dan Skala Usaha Terhada Penggunaan Informasi Akuntansi 
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ذآََٰءُ إِراَ يَا  َٓ لََ َٚأۡبَ ٱنشُّ َٔ  ُۚ ٖ ا ٱلۡۡخُۡشَ ًَ ُٓ شَ إِحۡذىَ  ا فتَزُكَِّ ًَ ُٓ تضَِمَّ إحِۡذىَ 

لََ تسَۡ  َٔ  
ا إِنَ   دعُُٕاُْۚ ٔۡ كَثِٛش  ا أَ اْ أٌَ تكَۡتثُُُِٕ غَيِٛش  َٰٕٓ نِكُىۡ أقَۡسَطُ ًُ ُِّۦۚ رَ  َٰٓ أجََهِ  ٗ

شَج   ٌَ تِجَ  َٰٓ أٌَ تكَُٕ اْ إلََِّ َٰٕٓ َٰٓ ألَََّ تشَۡتاَتُ  ٗ أدَََۡ َٔ ذجَِ   َٓ وُ نِهشَّ َٕ أقَۡ َٔ  ِ عُِذَ ٱللَّّ

اْ  َٰٔٓ ذُ ِٓ أشَۡ َٔ اۗ  َْ كُىۡ جَُُاحٌ ألَََّ تكَۡتثُُٕ ۡٛ سَ عَهَ ۡٛ َُكُىۡ فَهَ ۡٛ ا تَ َٓ ََ حَاعِشَجّٗ تذُِٚشُٔ

ُۥ فسُُٕقُُۢ تِكُىۡۗ  إِراَ تثََاَٚعۡتىُُۡۚ  إٌِ تيَۡعَهُٕاْ فَنََِّّ َٔ  
ٛذُٞۚ ِٓ لََ شَ َٔ لََ ٚضَُآَٰسَّ كَاتِةٞ  َٔ

ءٍ عَهِٛىٞ  ۡٙ ُ تِكُمِّ شَ ٱللَّّ َٔ  ُۗ كُىُ ٱللَّّ ًُ ٚعَُهِّ َٔ  َۡۖ ٱتَّقُٕاْ ٱللَّّ َٔ٢٨٢  
 “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah 

ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 

hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 

lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 

Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 

antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki 

dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya 

jika seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah 

saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka 

dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil 

maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu, 

lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih 

dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 

mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai 

yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, 

(jika) kamu tidak menulisnya.dan persaksikanlah apabila kamu 

berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. 

jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu 

adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; 

Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 

Asbabun Nuzul : Pada waktu rasulullah saw datang kemadinah 
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pertama kali orang-orang penduduk asli biasa menyewakan kebunnya 

dalam waktu satu, dua, atau tiga tahun.” (Q.S. al-Baqarah: 282). 

Kemudian Sofyan bin Uyainah dari Ibnu Abi Najih dari Abdillah 

bin Katsir Abi Minhal dari Ibnu Abbas menjelaskan: “apabila mereka 

utang-piutang maupun mu‟amalah dalam waktu tertentu hendaklah 

ditulis perjanjian dan mendatangkan saksi. Hal mana untuk menjaga 

terjadinnya sengketa pada waktu-waktu yang akan datang”. (HR. 

Bukhari)
63

. Petunjuk diatas merupakan ketentuan untuk utang piutang, 

tetapi, jika ia merupakan perdagangan tunai yang kamu jalankan di 

antara kamu, maka tak ada dosa bagi kamu (jika) kamu tidak 

menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; perintah 

ini oleh mayoritas ulama dipahami sebagai petunjuk umum, bukan 

perintah wajib. Janganlah penulis dan saksi memudharatkan yang 

bermuamalah, dan dapat juga berarti janganlah yang bermuamalah 

memudharatkan para saksi dan penulis.Salah satu bentuk 

kemudharatan yang dapat dialami oleh saksi dan penulis adalah 

tersitannya waktu yang dapat dipergunakan untuk mencari rezeki, 

biaya transportasi, dan biaya administrasi, dan dibenarkan untuk 

memberi imbalan atas pengorbanan tersebut
64

.  

Menurut Harahap kuntansi dalam  Islam menggunakan metode 

perbandingan antara konsep syariat Islam yang relevan dengan 

akuntansi dan ciri akuntansi kontemporer (dalam nuansa 

komprehensif) itu sendiri. Artinya  nilai-nilai Islam ada dalam 

akuntansi, dan akuntansi ada dalam struktur hukum, muamalat dan 

sejarah Islam. Sifat akuntansi Islam sebagai berikut: 

a) Penentuan Laba Rugi yang tepat. 

b) Mempromosikan dan menilai efisiensi kepemimpinan. 

c) Ketaatan kepada hukum syariah. 

d) Kedependentan pada keadilan. 

e) Melaporkan dengan baik. 

f) Perubahan dalam praktik akuntansi. 
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Kemudian dari pandangan makro yang di kemukakan oleh tujuan 

akuntansi syariah adalah sebagai berikut : 

a) Merupakan dasar dalam perhitungan zakat. 

b) Memberikan dasar dalam pembagian keuntungan, distribusi 

kesejahtraan dan pengungkapan terhadap kejadian dan nilai-nilai. 

c) Untuk menyakinkan bahwa usaha yang dilakukan perusahaan 

bersifat Islami dan hasil (laba) yang diperoleh tidak merugikan 

masyarakat.
65

 

 

     Dalam Penyajian Informasi akuntansi, Informasi yang disajikan 

harus memenuhi prinsip akuntabel (dapat dipertanggung jawabkan) 

karena akan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Dalam 

islam prinsip akuntabilitas atau pertanggungjawaban tertuang dalam 

Alquran QS. Al Mudassir  ayat 38 : 

َُحٌ   ٛ ِْ ا كَسَثَتۡ سَ ًَ   ٨٨كُمُّ ََيۡسُِۢ تِ
“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya.” 

(QS. Al Mudassir: 38) 

 

    Menurut ar Rahman akuntabilitas dalam Islam berarti 

pertanggungjawaban manusia kepada Allah SWT atas apa yang telah 

dilakukan.
66

 Akuntabilitas dalam perspektif Islam tidak hanya 

ditujukan kepada masyarakat  (stakeholders) dalam  tataran horizontal 

melainkan juga pertanggungjawaban vertikal yaitu kepada Allah 

SWT. Islam Memiliki pandangan bahwa Akuntabilitas merupakan 

pertanggungjawaban seseorang manusia sebagai khalifah dibumi 

kepada sang pencipta yaitu Allah Swt karena apapun yang telah 

dititipkan kepada manusia merupakan amanah dan setiap manusia 

harus mempertanggung jawabkan apa yang telah dikerjakan atau 

diperbuat. Dari segi akuntansi, akuntabilitas adalah 
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66 A.M. Muhammad Ar Rahman, 1001 Masalah Zakat Dan Solusinya. Jakarta: 

Pustaka Cerdas Zakat. (Jakarta: Pustaka Cerdas Zakat, 2003). 46 
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pertanggungjawaban baik berupa laporan keuangan maupun laporan 

pelaksanaan kegiatan lainnya.
67

 

 

J. Kerangka Berfikir 

Pencatatan akuntansi pada UMKM memiliki urgensi terhadap 

perkembangan UMKM itu sendiri. Pengelolaan keuangan yang baik, 

dan transparan memerlukan pengetahuan, dan keterampilan akuntansi 

secara baik oleh pelaku bisnis. Namun pada praktiknya masih banyak 

UMKM yang belum menyadari akan pentingnya akuntansi dalam 

usahanya, keterbatasan pendidikan,skala usaha, umur usaha serta 

pengetahuan akuntansi merupakan faktor yang menjadi penyebab 

rendahnya penerapan akuntansi pada UMKM. Sehingga hubungan-

hubungan tersebut perlu disusun dalam suatu kerangka pemikiran, 

agar dapat memperoleh penjelasan secara teoritis terhadap masalah 

yang sedang diteliti. Kerangka pikir penelitian sebagai signifikansi 

dari variabel yang telah penulis sebutkan sebelumnya dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

 

 

                                                        H1 

 

 

 

 

                                                               H3 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 3.1 
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Dari gambar 1 dapat dijelaskan bahwa variabel jenjang 

pendidikan pemilik (X1), skala usaha (X2),  danumur perusahaan (X3) 

secara parsial berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi 

(Y). Kemudian variabel independen (X) secara silmutan berpengaruh 

pada variabel dependent (Y) yang ditinjau dalam perspektif  Islam.  

 

K. Pengajuan Hipotesis Penelitian 

1. Pengaruh Jenjang pendidikan pemilik Pada Penggunaan 

Informasi Akuntansi Pada UMKM 

Jenjang pendidikan formal yang tertuang dalam DEPDIKNAS 

pada tahun 2012 menyatakan bahwa jenjang pendidikan formal terdiri 

atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. 

Jenis pendidikan mencakup pendidikan umum, kejuruan, akademik, 

profesi, vokasi, keagamaan dan khusus, jalur, jenis pendidikan yang 

diwujudkan dalam bentuk satuan pendidikan yang diselenggarakan 

oleh pemerintah daerah dan masyarakat. Pelaku usaha yang 

mengenyam pedidikan dengan baik tentunya akan memberikan 

perhatian lebih terhadap perkembangan usahanya. Semakin tinggi 

Jenjang pendidikan pemilik pemilik maka mendorong pemilik untuk 

memikirkan kelangsungan usahanya, keberlangsungan usaha dengan 

jangka lama (going concern) diimplentasikan dengan pengelolaan 

manajerial yang baik,yaitu salah satunya dengan melakukan 

pengelolaan keuangan yang baik. Penggunaan informasi akuntansi 

dalam perusahaan merupakan salah  satu bentuk dari pengelolaan 

keuangan. 

Menurut Stakeholder Theory  memiki hak untuk mendapatkan 

informasi terkait aktivitas perusahaan yang mempengaruhi pemilik 

UMKM. Semakin kuat hubungan stakeholder maka semakin baik pula 

bisnis perusahaan. Tanpa dukungan dari pihak-pihak yang 

berkepentingan maka usaha tidak bisa hidup terus-menerus, oleh 

karena itu penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UMKM 

merupakan cara untuk mengelola kepercayaan pihak-pihak yang 

berkepentingan agar menghasilkan hubungan yang harmonis antara 

pelaku UMKM dengan stakeholdernya. Dengan memperhatikan 

tingkat pendidikan pelaku usaha akan lebih banyak memiliki 

pengalaman intelektual, dimana pengalaman intelektual dijadikan 
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peluang untuk bisa menggali lebih lanjut mengenai penggunaan 

informasi akuntansi. Hal ini terjadi, karena pembelajaran tentang 

informasi akuntansi akan semakin lebih dikuasai dan dipelajari pada 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi, sehingga semakin tinggi 

pendidikan yang dimilIki pelaku UMKM juga akan semakin mudah 

dan mengerti dalam penggunaan informasi akuntansi.  

Pada Penelitian yang dilakukan  Kusuma pada tahun 2021 

menyatakan bahwa Pendidikan berpengaruh pada penggunaan 

Informasi Akuntansi pada UMKM. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Delfiana pada tahun 2018 dan Maulita pada tahun 

2019. Namun  pada penelitian yang dilakukan oleh Kurniati pada 

tahun 2020 menyatakan bahwa Jenjang pendidikan pemilik tidak 

berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

H1 : Jenjang pendidikan pemilik berpengaruh terhadap penggunaan 

informasi akuntansi  

 

2. Pengaruh Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi Pada UMKM 

     Menurut Holmes dan Nicholls  skala usaha yaitu kemampuan 

perusahaan dalam mengelola usahanya berdasarkan jumlah karyawan, 

aset serta pendapatan perusahaan dalam kurun waktu tertentu. Jumlah 

pendapatan dapat menunjukkan perputaran asset yang dimiliki 

perusahaan sehingga semakin besar pendapatan yang diperoleh 

semakin besar pula tingkat kompleksitas perusahaan dalam 

menggunakan informasi akuntansi. Jumlah karyawan dapat 

menunjukkan berapa kapasitas perusahaan dalam mengoperasionalkan 

usahanya, semakin banyak jumlah karyawan semakin besar tingkat 

kompleksitas perusahaan
68

. 

     Menurut Stakeholder Theory  memiki hak untuk mendapatkan 

informasi terkait aktivitas-aktivitas perusahaan yang mempengaruhi 

mereka. Semakin kuat hubungan stakeholder maka akan semakin baik 

bisnis perusahaan. Tanpa dukungan dari pihak-pihak yang 

berkepentingan maka usaha tidak bisa hidup terus-menerus, oleh 

                                                           
68 Julia, “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Umur Perusahaan, Ozet Usaha, Skala 

Usaha, Dan Pelatihan Akuntansi Terhadap Penerapan Informaso Akuntansi Para Pelaku 

UKM (USAHA KECIL MENENGAH).” 22  
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karena itu penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UMKM 

merupakan cara untuk mengelola kepercayaan pihak-pihak yang 

berkepentingan agar menghasilkan hubungan yang harmonis antara 

pelaku UMKM dengan stakeholdernya. Semakin tinggi tingkat skala 

usaha maka akan semakin banyak informasi yang dibutuhkan oleh 

stakeholder untuk mempererat hubungan dengan perusahaan. 

Sehingga perusahaan diuntut untuk menyusun informasi yang relevan 

dan sistematis.  Jika skala usaha meningkat, maka proporsi perusahaan 

dalam menyediakan informasi akuntansi, dan informasi tambahan  

juga meningkat
69

. Hal tersebut dikarenakan semakin meningkatnya 

jumlah karyawan, maka kebutuhan akan informasi akuntansi juga 

semakin meningkat. 

     Penelitian yang dilakukan oleh Awanda pada tahun 2019 

menyatakan bahwa skala saha berpengaruh pada penggunaan 

informasi pada UMKM. Hasil penenlitian tersebut sejalan dengan 

penenlitian Delfina pada tahun 2018 dan Siti Musdhalifah pada tahun 

2018. Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Roby Johan pada 

tahun 2020 menyatakan bahwa skala usaha tidak berpengaruh pada 

penggunaan informasi akuntansi pada UMKM. 

H2 : Skala usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntansi 

 

3. Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi pada UMKM 

     Umur usaha dapat diartikan sebagai waktu yang dimiliki 

perusahaan dimulai sejak berdiri hingga waktu yang tidak terbatas
70

, 

sehingga semakin lama usaha tersebut berjalan maka diharapkan 

adanya perkembangan usaha yang mengarah positif. Umur suatu 

usaha menunjukkan pengalaman atau eksistensinya dalam dunia 

bisnis. Dengan pengalaman yang cukup lama, pemilik usaha akan 

meningkatkan kreatifitas bisnisnya agar usahanya tetap berjalan dan 

                                                           
69Y. Mushdalifah, Siti. Mintarsih, Ratna Ambar. Surdayanti, “Pengaruh Skala, 

Umur Usaha, Pendidikan Dan Pelatiha Akuntansi Terhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi Pada Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Pada Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah (UMKM) Di Kecamatan Tegalrejo Kota Yogyakarta)” 11, No. 2 (2020): 47, 

Http://Jurnal.Stieykp.Ac.Id/Index.Php/Prima-Ekonomika/Article/Download/113/91. 
70Ibid 



33 

 
 

tidak ditinggalkan oleh pelanggannya.
71

Dengan pengalaman usaha 

yang cukup mendorong sebuah usaha untuk dapat bersaing dan 

berkembang dengan lebih pesat. 

     Menurut Stakeholder Theory  memiki hak untuk mendapatkan 

informasi terkait aktivitas perusahaan yang mempengaruhi usaha 

mereka. Semakin kuat hubungan stakeholder maka akan semakin baik 

bisnis perusahaan. Tanpa dukungan dari pihak-pihak yang 

berkepentingan maka usaha tidak bisa hidup terus-menerus. Hubungan 

tersebut didapat apabila sebuah perusahaan dapat meningkatkan laba 

atau aktivitas bisnisnya dari tahun ke tahun
72

 

     Pada penelitian yang dilakukan oleh Dian Efriyenty tahun 2020 

menyatakan bahwa  umur perusahaan atau lama usaha berpengaruh 

secara terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM. Lama 

usaha dikatakan dapat mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi 

apabila  kematangan usaha menunjukkan tingginya penggunaan 

informasi akuntansi dalam kegiatan usahanya. Semakin matang 

sebuah usaha, maka dianggap telah menggunakan informasi akuntansi 

dengan intens (rutin).
73

  Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Siti Patimah tahun 2020 dan Awanda tahun 2019 

menyatakan bahwa  umur perusahaan atau lama usaha berpengaruh 

terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM. 

H3 : Umur perusahaan berpengaruh  terhadap penggunaan informasi 

akuntansi 

 

4. Pengaruh Jenjang pendidikan Pemilik, Skala Usaha, Dan Umur 

Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada UMKM 

Dalam Perspektif Islam 

     Pelaku usaha yang mengenyam pedidikan dengan baik tentunya 

akan memberikan perhatian lebih terhadap perkembangan usahanya.  

keberlangsunganusaha dengan jangka lama (going concern) salah 

                                                           
71Nirwana And Purnama, “Pengarug Jenjang Pendidikan, Skala Usaha Dan Lama 

Usaha Terhadap Penggunan Informasi Akuntansi Pada UMKM Di Kecamatan 

Ciawigebang.”11  
72 Novitasari Et Al., Adopsi Teknologi Informasi Oleh Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah Dengan Pendekatan Technology Acceptance Mode. 
73 Dian Efriyanti, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhu Penggunaan 

Informasi Akuntansi Pada UMKM Kota Batam,” Jurnal Bisnis Terapan , Vol04, No. 01 

(2020): 69–82. 
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satunya diimplentasikan dengan pengelolaan manajerial yang 

baik,yaitu diantaranya adalah dengan melakukan pengelolaan 

keuangan yang baik
74

. Semakin besar pendapatan yang diperoleh serta 

karyawan yang semakin tinggi, sehingga akan mendorong perusahaan 

untuk melaukakn pencatatan informasi akuntansi. Dengan semakin 

lamanya umur sebuah perusahaan beroperasi maka akan banyak 

menambah pembelajaran agar perusahaan tersebut dapat bersaing 

dengan perusahaan lain, sehingga pelaku usaha juga akan mengetahui 

informasi akuntansi apa saja yang harus digunakan dalam sebuah 

usaha, umur perusahaan yang semakin lama akan mendorong 

perusahaan untuk melakukan pencatatan informasi akuntansi. 

Pada penelitian yang dilakukan Maulita tahun 2019 menunjukan 

bahwa secara simultan varibel independen yaitu variabel skala usaha, 

umur perusahaan dan latar belakang pendidikan pemilik UMKM 

berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi UMKM. Hal 

ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Awanda tahun 

2019 yang menyatakan bahwa variabel Jenjang pendidikan pemilik, 

lama usaha, dan skala usaha berpengaruh secara simultan terhadap 

penggunaan informasi akuntansi UMKM. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi tahun 2021 secara simultan variabel jenjang 

pendidikan pemilik dan skala usaha berpengaruh pada peggunaan 

informasi akuntansi penggunaan informasi akuntansi pada UMKM. 

H4 : Jenjang pendidikan pemilik, skala usaha dan umur usaha 

berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

     Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenjang 

pendidikan pemilik, skala usaha dan umur usaha terhadap penggunaan 

informasi akuntansi. Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis 

dalam penelitian ini peneliti  menggunakan software SPSS sehingga 

memperoleh hasil penelitian yang telah diambil kesimpulan oleh 

peneliti yakni sebagai berikut: 

1. Hasil uji hipotesis pertama (H1) menyatakan variabel bahwa 

jenjang pendidikan pemilik berpengaruh terhadap penggunaan 

informasi akuntansi pada UMKM di Tanjung Karang Pusat. 

Artinya semakin tinggi jenjang pendidikan pemilik maka akan 

semakin tinggi pula tingkat penggunaan informasi akuntansi pada 

UMKM.. 

2. Hasil uji hipotesis kedua (H2) menyatakan variabel bahwa skala 

usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi pada 

UMKM di Tanjung Karang. Artinya  semakin tinggi tingkat skala 

usaha maka akan semakin tinggi pula tingkat penggunaan 

informasi akuntansi pada UMKM. 

3. Hasil uji hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa variabel bahwa 

umur usaha tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM di Tanjung Karang Pusat. Artinya semakin 

lama sebuah usaha beroperasi tidak mendorong pelaku usaha untuk 

menerapkan penggunaan informasi akuntansi pada usahanya.  

4. Hasil uji hipotesis keempat (H4) pada variabel Jenjang pendidikan 

pemilik, skala usaha, dan umur usaha secara simultan berpengaruh 

terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM. 

Penggunaan informasi akuntansi telah ada sejak zaman Rasulullah 

SAW. dan tertuang dalam Q.S.  Al-Baqarah: 282 yang 

memberikan pembelajaran manajerial untuk pencatatan informasi 

dimana segala aktivitas transaksi  bisnis harus tercatatat. Informasi 

yang disajikan harus memenuhi prinsip akuntabel (dapat 

dipertanggung jawabkan) karena akan digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan.  
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B. Rekomendasi 

1. Bagi UMKM harus lebih memahami dan menggunakan informasi 

keuangan, khususnya informasi akuntansi lebih diperhatikan lagi, 

penyediaan laporan keuangan mutlak harus disediakan apabila 

UMKM membutuhkan modal dan akan mengajukan kredit ke 

Bank. Serta dengan adanya informasi akuntansi yang baik 

diharapkan pengusaha UMKM dapat berkembang dan survive 

didalam persaingan bisnis yang sangat ketat. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan 

variabel independen lainnya yang kemungkinan dapat 

mempengaruhi pelaku UMKM untuk dapat menggunakan 

informasi akuntansi, serta dapat memperbanyak responden 

sehingga hasil penelitian dapat diperoleh secara umum serta dapat 

menambah sampel penelitian lainnya untuk meningkatkan 

kemampuan generalisasi dari hasil penelitian 
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LAMPIRAN 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

Nama Pemilik  :  

Usia Responden :  

Jenis Kelamin Responden :       Laki-laki           Perempuan 

Jenis Usaha :        Jasa                   Dagang             Manufaktur 

(Produksi) 

 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner : 

1. Pengisian kuesioner dilakukan oleh Pemilik  Usaha Mikro Kecil dan Menengah.  

2. Sebelum mengisi kuesioner mohon lengkapi identitas terlebih dahulu. 

3. Jawaban atas pertanyaan dilakukan dengan memberikan tanda checklist (√) pada salah satu jawaban yang 

dianggap paling sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.  

4. Responden dimohon untuk dapat menjawab setiap pertanyaan dengan keyakinan tinggi serta tidak 

mengosongkan satu jawaban pun  dan tiap pertanyaan hanya boleh ada satu jawaban.  
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Skala yang digunakan dalam menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini adalah sebagai berikut:  

1. Tidak Pernah 

2. Kadang-Kadang 

3. Sering 

4. Selalu 

 

1. PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI 

NO 

 

BUTIR PERTANYAAN Selalu Sering Kadang 

kadang 

Tidak 

Pernah 

Informasi Operasi 

1 Saya melakukan pencatatan buku kas masuk dan 

keluar,buku hutang, buku piutang, buku inventaris 

dan persediaan, serta pencatatan buku penjualan 

dan pembelian. 

    

2 Saya mengetahui jumlah produksi setiap hari, 

jumlah pembelian bahan baku, mengetahui gaji 

karyawan, dan jumlah penjualan tiap harinya. 

 

    

3 Saya selalu menyajikan laporan-laporan 

diantaranya laporan persediaan, laporan gaj 

ikaryawan, laporan jumlah produksi, dan laporan 

    



 

 
 

biaya produksi dalam pencatatan. 

Informasi Menejemen 

4 Saya selalu membuat anggaran penjualan, 

anggaran biaya produksi, dan anggaran biaya 

operasi. 

    

5 Dengan informasi akuntansi saya dapat 

mengendalikan pengelolaan  keuangan perusahaan 

saya sesuai dengan perencanaan yang sayabuat. 

    

6 Pengeluaran usaha saya sesuai dengan anggaran 

yang saya buat. 

    

7 Saya selalu membuat penilaian kinerja 

berdasarkan perencanaan  yang disusun guna 

pengambilan keputusan operasi dimasadepan. 

    

Informasi Keuangan 

8 Saya menyajikan  laporan  keuangan  yaitu 

laporan laba rugi dan laporan perubahan modal. 

    

9 Saya selalu membuat laporan kinerja usaha     
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2. JENJANG PENDIDIKAN  

Pendidikan terakhir yang telah ditempuh oleh responden 

PILIHAN 

SD 1 

SMP 2 

SMA 3 

DIPLOMA/SARJANA 4 

 

3. SKALA USAHA 

Untuk skala usaha pertanyaan di jawab dengan cara melinari jawaban (1,2,3, dan 4) 

 

NO INDIKATOR PILIHAN 

1 Jumlah Karyawan 1 ≤ 4 orang 

  2 5-19 

  3 20-99 

  4 ≥ 100 

 

2 Jumlah Pendapatan pertahun 1 ≤  Rp. 300 juta 

  2 Rp. 300 juta -  Rp. 2,5 



 

 
 

miliar 

  3 Rp. 2,5 miliar – 50 miliar 

  4 ≥ Rp. 50 miliar 

  

3 Jumlah  aset yang dimiliki 1 Rp. < Rp. 100 juta 

  2 Rp. 100 juta-500 juta 

  3 Rp. 500 juta-10 Miliar 

  4 Rp. > Rp. 10 miliar 

 

4. UMUR USAHA 

Lama usaha beroperasi 

 

PILIHAN 

≤ 5 tahun 1 

6 - 10 tahun 2 

11- 15 Tahun 3 

> 15 Tahun 4 
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LAMPIRAN 2 

HASI VALIDASI INSTRUMEN 

 

1. Uji Validitas 

Correlations 

  PIA1 PIA2 PIA3 PIA4 PIA5 PIA6 PIA7 PIA8 PIA9 Y 

PIA1 Pearson Correlation 1 .266
**

 .462
**

 .379
**

 .523
**

 .190 .205
*
 .505

**
 .406

**
 .642

**
 

Sig. (2-tailed)  .008 .000 .000 .000 .062 .042 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 

PIA2 Pearson Correlation .266
**

 1 .213
*
 .218

*
 .273

**
 .118 .211

*
 .254

*
 .227

*
 .390

**
 

Sig. (2-tailed) .008  .035 .031 .006 .247 .037 .012 .025 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 

PIA3 Pearson Correlation .462
**

 .213
*
 1 .531

**
 .640

**
 .362

**
 .427

**
 .594

**
 .571

**
 .802

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .035  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 

PIA4 Pearson Correlation .379
**

 .218
*
 .531

**
 1 .608

**
 .320

**
 .310

**
 .438

**
 .346

**
 .674

**
 



 

 
 

Sig. (2-tailed) .000 .031 .000  .000 .001 .002 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 

PIA5 Pearson Correlation .523
**

 .273
**

 .640
**

 .608
**

 1 .425
**

 .548
**

 .523
**

 .479
**

 .813
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .006 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 

PIA6 Pearson Correlation .190 .118 .362
**

 .320
**

 .425
**

 1 .405
**

 .326
**

 .411
**

 .546
**

 

Sig. (2-tailed) .062 .247 .000 .001 .000  .000 .001 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 

PIA7 Pearson Correlation .205
*
 .211

*
 .427

**
 .310

**
 .548

**
 .405

**
 1 .391

**
 .500

**
 .654

**
 

Sig. (2-tailed) .042 .037 .000 .002 .000 .000  .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 

PIA8 Pearson Correlation .505
**

 .254
*
 .594

**
 .438

**
 .523

**
 .326

**
 .391

**
 1 .740

**
 .805

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .012 .000 .000 .000 .001 .000  .000 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 

PIA9 Pearson Correlation .406
**

 .227
*
 .571

**
 .346

**
 .479

**
 .411

**
 .500

**
 .740

**
 1 .786

**
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Sig. (2-tailed) .000 .025 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 

Y Pearson Correlation .642
**

 .390
**

 .802
**

 .674
**

 .813
**

 .546
**

 .654
**

 .805
**

 .786
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 

 

2. Uji Reabilitas 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.862 9 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 3   

DATA MENTAH 

1. Variabel Jenjang Pendidikan (X1) 

 

NO. JP NO. JP NO JP NO JP NO JP NO JP 

1 3 20 3 39 3 58 1 77 3 96 4 

2 4 21 4 40 4 59 3 78 4 97 3 

3 4 22 4 41 3 60 3 79 3 98 4 

4 4 23 3 42 3 61 3 80 4 

5 4 24 4 43 3 62 3 81 4 

6 4 25 4 44 3 63 4 82 4 

7 4 26 3 45 3 64 4 83 4 

8 3 27 4 46 4 65 1 84 4 

9 4 28 3 47 4 66 4 85 3 

10 3 29 4 48 3 67 4 86 3 

11 4 30 4 49 4 68 4 87 3 

12 4 31 4 50 4 69 4 88 1 

13 3 32 4 51 4 70 4 89 4 

14 3 33 4 52 4 71 4 90 4 

15 4 34 3 53 4 72 3 91 3 

16 3 35 3 54 4 73 4 92 3 

17 4 36 4 55 4 74 3 93 3 
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18 3 37 4 56 1 75 4 94 4 

19 4 38 3 57 1 76 4 95 3 

 

2. Skala Usaha 

 

NO X2.1 X2.2 X2.3 NO X2.1 X2.2 X2.3 NO X2.1 X2.2 X2.3 NO X2.1 X2.2 X2.3 

1 1 2 1 17 1 1 2 33 1 1 1 50 2 1 2 

2 2 1 3 18 1 1 2 34 1 2 1 51 1 1 1 

3 1 2 2 19 1 1 1 35 2 1 3 52 3 3 3 

4 1 1 2 20 1 1 1 36 4 1 1 53 1 1 1 

5 1 1 1 21 2 2 3 37 1 1 1 56 1 2 3 

6 1 3 1 22 1 1 1 39 1 1 1 58 1 1 1 

7 1 1 2 23 3 1 3 40 1 1 1 59 1 1 2 

8 1 2 1 24 1 1 1 41 2 2 3 60 1 1 1 

9 2 2 3 25 1 2 1 42 2 1 1 61 1 1 1 

10 2 2 3 26 3 1 1 43 2 1 1 62 1 1 1 

11 1 1 1 27 1 1 1 44 2 2 3 63 1 2 3 

12 1 1 1 28 2 1 1 45 1 2 2 64 2 2 2 

13 2 2 3 29 2 2 3 46 3 1 1 65 2 2 1 

14 1 1 1 30 1 1 1 47 1 1 1 66 1 1 2 



 

 
 

15 1 2 1 31 1 1 1 48 1 2 1 67 2 1 1 

16 1 1 2 32 4 1 1 49 1 1 1 68 1 2 2 

 

NO X2.1 X2.2 X2.3 NO X2.1 X2.2 X2.3 

67 2 1 1 86 2 2 3 

68 1 2 2 87 1 1 1 

69 2 2 3 88 1 1 2 

72 3 3 4 89 2 2 3 

73 1 2 2 90 1 1 1 

74 2 2 3 91 4 4 4 

75 1 1 1 92 1 2 3 

76 2 1 1 93 1 2 2 

77 3 3 4 94 1 2 2 

78 3 3 3 95 1 2 1 

79 2 2 2 96 2 2 2 

80 2 1 1 97 4 4 4 

81 2 2 3 98 3 3 4 

82 1 1 2 

83 1 1 2 

84 2 2 3 
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3. Umur Usaha (X3) 

NO. UMUR NO. UMUR NO. UMUR NO. UMUR NO. UMUR NO. UMUR 

1 1 20 1 39 2 59 4 78 2 97 2 

2 3 21 1 40 2 60 2 79 2 98 1 

3 1 22 1 41 4 61 4 80 2 

4 2 23 1 42 2 62 2 81 2 

5 1 24 1 43 1 63 4 82 2 

6 1 25 1 44 4 64 3 83 3 

7 1 26 1 45 1 65 2 84 2 

8 1 27 1 46 1 66 2 85 2 

9 4 28 2 47 2 67 2 86 2 

10 1 29 2 48 1 68 2 87 3 

11 1 30 1 50 2 69 1 88 4 

12 2 31 2 51 1 70 2 89 3 

13 1 32 1 52 3 71 2 90 1 

14 1 33 1 53 4 72 4 91 3 

15 1 34 1 54 3 73 1 92 3 

16 2 35 1 55 3 74 2 93 2 

17 2 36 1 56 4 75 2 94 1 

18 4 37 1 57 4 76 4 95 3 

19 1 38 4 58 4 77 3 96 2 



 

 
 

4. Penggunaan Informasi Akuntansi (Y) 

 

NO PIA 1 PIA 2 PIA 3 PIA 4 PIA 5 PIA 6 PIA 7 PIA 8 PIA 9 

1 1 3 1 1 2 2 1 1 1 

2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 

4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 

5 4 4 3 3 3 4 4 3 3 

6 3 4 1 1 1 4 1 1 1 

7 3 4 3 4 3 3 3 4 3 

8 4 4 3 4 3 3 3 3 3 

9 4 4 3 4 4 3 3 4 4 

10 4 3 4 4 4 4 3 4 3 

11 3 4 3 3 4 4 4 1 3 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

13 4 4 3 4 3 3 1 1 1 

14 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

15 3 3 1 3 1 3 1 1 1 
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16 2 4 1 3 3 3 1 1 1 

17 2 4 3 3 3 3 2 1 2 

18 3 4 2 2 2 3 1 2 3 

19 4 4 4 4 4 3 1 4 1 

20 3 4 2 4 4 4 4 4 3 

21 3 4 3 2 2 3 3 1 2 

22 2 2 1 4 3 4 3 3 2 

23 3 4 2 4 4 4 4 2 2 

24 1 4 1 1 3 4 2 1 1 

25 4 4 4 4 4 3 4 4 3 

26 2 3 3 3 3 3 3 1 1 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

28 4 4 1 4 4 4 3 1 1 

29 4 4 4 4 4 4 4 3 1 

30 4 4 1 4 4 4 2 1 1 

31 4 4 2 2 4 3 3 2 1 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 



 

 
 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

34 3 4 1 2 3 3 4 4 2 

35 2 4 4 4 4 4 3 4 4 

36 1 2 2 2 3 4 3 2 3 

37 2 4 2 2 2 2 3 3 1 

38 4 4 2 2 2 3 1 4 1 

39 1 4 1 1 1 3 1 1 1 

40 4 4 3 3 3 3 1 3 1 

41 4 4 2 2 3 3 3 4 4 

42 4 4 4 4 4 3 2 1 1 

43 2 4 3 4 1 4 1 4 4 

44 2 4 1 1 1 3 1 1 1 

45 2 4 1 1 1 3 1 1 1 

46 1 3 1 4 2 3 2 1 1 

47 3 4 3 2 3 4 4 4 4 

48 2 2 4 3 4 4 4 2 1 

49 4 4 4 4 4 3 2 4 3 
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50 1 3 1 2 2 4 4 1 1 

51 4 4 1 4 4 4 4 1 1 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

55 1 4 2 4 3 3 4 3 1 

56 1 4 1 1 1 3 2 1 1 

57 3 1 1 1 1 4 1 1 1 

58 3 1 1 1 1 1 1 1 1 

59 3 4 1 1 1 4 3 1 1 

60 1 4 1 1 1 1 4 1 1 

61 2 4 4 4 3 3 4 1 1 

62 4 4 1 4 2 3 2 4 3 

63 4 4 4 3 3 3 2 2 2 

64 3 4 1 3 3 3 3 1 2 

65 1 4 1 4 2 3 3 1 1 

66 3 4 3 4 4 4 1 4 1 



 

 
 

67 4 4 2 2 3 4 4 4 4 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

69 2 3 3 3 4 4 2 1 1 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

71 2 4 3 2 4 4 4 2 4 

72 4 4 3 4 4 4 4 1 1 

73 3 4 2 3 3 3 3 1 2 

74 3 4 1 4 3 4 4 2 3 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

77 4 4 1 4 3 3 1 4 3 

78 4 3 1 3 2 3 3 1 1 

79 4 4 4 4 4 4 4 2 2 

80 4 4 1 1 2 3 1 1 1 

81 1 4 1 3 1 4 4 1 1 

82 4 4 3 3 4 4 4 3 3 

83 4 4 4 4 4 4 3 4 2 
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84 4 3 4 4 3 2 3 4 4 

85 2 4 1 2 3 1 3 1 1 

86 4 4 1 2 3 2 3 1 1 

87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

88 4 3 1 2 2 3 2 1 1 

89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

90 4 4 4 2 4 4 4 4 3 

91 4 4 3 3 2 2 1 1 1 

92 2 4 1 4 2 4 1 1 1 

93 4 4 1 4 4 2 2 2 2 

94 4 4 2 4 3 3 4 4 1 

95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

96 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

97 2 3 1 4 2 3 1 1 1 

98 4 4 2 3 3 3 2 3 1 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 4 

HASIL ANALISIS DESKRIPTIF 

 

Statistics 

  X1 X2 X3 Y 

N Valid 98 98 98 98 

Missing 0 0 0 0 

Mean 3.4694 5.2449 2.0510 26.4898 

Median 4.0000 5.0000 2.0000 27.0000 

Std. Deviation .74894 2.13010 1.05881 6.81001 

Minimum 1.00 3.00 1.00 11.00 

Maximum 4.00 12.00 4.00 36.00 
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LAMPIRAN 5 

HASIL PENGUJIAM HIPOTESIS 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.100 3.450  2.348 .021 

Jenjang pendidikan 3.524 .829 .388 4.251 .000 

Skala usaha 1.318 .287 .412 4.590 .000 

Umur usaha -.365 .615 -.057 -.594 .554 

a. Dependent Variable: PIA 

 

 

 

 



 

 
 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1604.698 3 534.899 17.375 .000
a
 

Residual 2893.791 94 30.785   

Total 4498.490 97    

a. Predictors: (Constant), Umur usaha, Skala usaha, Jenjang pendidikan 

b. Dependent Variable: PIA 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .597
a
 .357 .336 5.548 

a. Predictors: (Constant), Umur usaha, Skala usaha, Jenjang 

pendidikan 
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LAMPIRAN 7 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 



 
 

 
 

 
  



 

 
 

 



 
 

 
 

 



 

 
 

 



 
 

 
 

 



 

 
 

 


